BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis portofolio optimal menggunakan Model Indeks Tunggal pada
saham yang masuk kedalam indeks SRI-KEHATI yang terdaftar di BEI periode 2014-
2016 dalam penelitian ini, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari 15 saham perusahaan yang terdapat dalam penelitian ini, didapat 10
saham yang membentuk portofolio optimal yaitu saham yang memiliki nilai
ERB yang lebih besar dari nilai Ci. Saham- saham tersebut adalah
Telekomunikasi Indonesia, Bank BCA, London Sumatra Indonesia, Adhi
Karya, Bank Rakyat Indonesia, Astra International, Indofood Sukses
Makmur, Bank Mandiri, Bank Negara Indonesia, dan Kalbe Farma

2. Proporsi dana dari 10 saham yang masuk kedalam pembentukan portofolio
optimal adalah sebagai berikut Telekomunikasi Indonesia (24,79%), Adhi
Karya (16,37%), London Sumatra Indonesia (13,82%), Bank Rakyat
Indonesia (10,26%), Bank BCA (9,14%), Bank Mandiri (7,23%), Astra
International (6,80%), Bank Negara Indonesia (5,91%), Indofood Sukses
Makmur (5,23%), dan Kalbe Farma (0,46%).

3. Didapat nilai return portofolio E(Rp) sebesar 1,513% dan risiko portofolio
(op?) sebesar 0,019%, dan nilai koefisien variasi yang paling kecil yaitu
0,01256 yang berarti portofolio optimal tersebut memberikan Kkinerja yang
lebih baik (dalam hal return dan risiko) jika dibandingkan kinerja 10 saham

individual.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian ini, berikut beberapa saran yang dianjurkan :
1. Dalam melakukan investasi di saham sebaiknya para investor melakukan
investasi di beberapa jenis perusahaan, hal ini berguna untuk mengurangi
risiko yang besar (mendiversifikasi risiko) dengan cara membentuk

portofolio.
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2. Para investor/ peneliti lainnya dapat menggunakan indeks lain selain indeks
SRI-KEHATI dan juga dapat menggunakan model pembentukan portofolio

optimal lainnya selain model indeks tunggal.
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